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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

1. Hakikat Matematika 

Matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “mathenein”, yang 

artinya mempelajari. Menurut Nasution yang dikutip oleh Subarinah kata 

matematika diduga erat hubungannya dengan kata Sansekerta, medha atau 

widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensi.1 Dari segi bahasa, 

matematika ialah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari 

pernyataan yang ingin kita sampaikan. Uraian ini menunjukkan bahwa 

matematika berkenaan dengan struktur dan hubungan yang berdasarkan 

konsep-konsep yang abstrak sehingga diperlukan simbol-simbol untuk 

menyampaikannya. Simbol-simbol dapat mengoperasikan aturan-aturan dari 

struktur dan hubungannya dengan operasi yang telah diterapkan sebelumnya. 

Menurut Hermet dan Treublood konsep matematika tersusun menurut 

hirarki yang mempunyai arti bahwa konsep yang satu merupakan landasan 

atau dasar bagi konsep berikutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Herman 

Hudoyo yang mengatakan: mempelajari konsep B yang mendasarkan pada 

konsep A, seseorang perlu memahami lebih dahulu konsep A. Tanpa 

memahami konsep A tidak mungkin orang itu memahami konsep B. Ini 

berarti mempelajari matematika harus bertahap dan beraturan serta 

berdasarkan pada pengalaman belajar. 

                                                        
1 Rosma Hartiny Sam’s, Model penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 11 



14 
 

Jadi, pendapat diatas memberikan gambaran bahwa mempelajari 

matematika harus dilaksanakan secara berkesinambungan dari konsep yang 

paling mendasar ke konsep yang lebih tinggi. Dengan kata lain seseorang 

sulit untuk belajar suatu konsep dalam matematika apabila konsep yang 

menjadi prasyarat tidak dikuasai. 

2. Belajar Matematika 

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku 

akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya.2 Dalam arti luas 

mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan sebagainya. 

Setiap perilaku ada yang tampak dan ada yang diamati, dan ada pula yang 

tidak diamati. Belajar adalah perubahan kemampuan dan disposisi seseorang 

yang dapat dipertahankan dalam suatu periode tertentu dan bukan merupakan 

hasil dari proses pertumbuhan. 

Galloway mendefinisikan belajar sebagai perubahan tingkah laku yang 

relatif tetap dan terjadi sebagai hasil dari latihan atau pengalaman. Lebih 

lanjutnya Hergenhahn dan Olson mengemukakan lima hal yang perlu 

diperhatian berkaitan dengan belajar, yaitu: (1) belajar menunjuk pada suatu 

perubahan tingkah laku, (2) perubahan tingkah laku tersebut relatif menetap, 

(3) perubahan tingkah laku tersebut tidak terjadi segera setelah mengikuti 

pengalaman belajar, (4) perubahan tingkah laku tersebut merupakan hasil 

pengalaman dan latihan, (5) pengalaman dan latihan harus diberi penguatan.3 

Berdasrakan pendapat diatas maka belajar dapat disimpulkan bahwa 

dalam belajar mengandung tiga hal pokok, yaitu: (1) belajar mengakibatkan 

                                                        
2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 36 
3 Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: teras, 2010), hlm. 32. 
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perubahan kemampuan dan tingkah laku, (2) perubahan kemampuan atau 

perilaku yang terjadi bersifat relatif menetap, (3) perilaku tersebut disebabkan 

karena hasil adanya latihan atau pengalaman dan bukan karena proses dari 

pertumbuhan atau kematangan. 

Menurut Mulyani Sumantri matematika adalah pengetahuan yang tidak 

kurang pentingnya dalam kehidupan sehari-hari. Jadi belajar matematika 

adalah berusaha mengembangkan suatu pengertian sistem angka, 

keterampilan menghitung dan memahami simbol-simbol yang seringkali 

dalam buku-buku pelajaran mempunyai arti khusus. Belajar matematika perlu 

ditekankan pada arti dan pemecahan berbagai masalah yang seringkali 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Mengajar Matematika 

a. Pengertian mengajar 

Mengajar telah menjadi persoalan para ahli pendidikan sejak dahulu 

sampai sekarang. Pengertian mengajar mengalami perkembangan, bahkan 

hingga saat ini belum ada definisi yang tepat bagi semua pihak mengenai 

mengajar. Para ahli pendidikan mengemukakan beberapa teori tentang 

mengajar. Berikut beberapa teori tentang mengajar : 

1) Definisi yang lama : mengajar ialah penyerahan kebudayaan berupa 

pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita. Atau 

usaha mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai 

generasi penerus. 

2) Definisi dari DeQuely dan Bazali : mengajar adalah menanamkan 

pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat. 
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3) Definisi yang modern di Negara-negara yang sudah maju : “Teaching is 

the guidance of learning. Mengajar adalah bimbingan kepada siswa 

dalam proses belajar”. Definisi ini menunjukkan bahwa yang aktif adalah 

siswa, yang mengalami proses belajar. Sedangkan guru hanya 

membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian 

siswa. 

4) Alvin W.Howard, memberikan definisi mengajar yang lebih lengkap. 

Pendapat Alvin : “Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba 

menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 

mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations 

(penghargaan) dan knowledge (pengetahuan)”. 

5) A.Morrison D.Mc.Intyre memberikan definisi mengajar adalah aktivitas 

persoalan yang unik. Dalam mengajar dapat membuat kesimpulan-

kesimpulan umum yang tidak berguna, keberhasilan dan kejatuhannya 

samar-samar dan sukar diketahui juga berlangsungnya teknik belajar 

yang tidak tepat untuk dijelaskan. 

6) John.P.Pancella, pendapatnya tentang mengajar adalah mengajar dapat 

dilukiskan sebagai membuat keputusan (decision making) dalam 

interaksi, dan hasil dari keputusan guru adalah jawaban siswa atau 

sekelompok siswa, kepada siapa guru berinteraksi. 

7) Bagi Mursell, mengajar digambarkan sebagai “mengorganisasikan 

belajar”, sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi berarti 

atau bermakna bagi siswa.4 

                                                        
4 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm.2 
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Pada dasarnya apabila dikatakan mengajar tentu ada subyek diberi 

pelajaran, yaitu peserta didik dan ada subyek yang mengajar yaitu pengajar. 

Jadi mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan 

pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik. Tujuan 

mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat dipahami 

peserta didik.5 Serta peserta didik mampu menemukan cara-cara baru dalam 

penyelesaian soal-soal. 

Jika mengajar dirumuskan sebagai upaya untuk menyampaikan bahan 

pelajaran kepada siswa,maka makna mengajar itu sendiri akan terbatas hanya 

pada penyampaian bahan pelajaran itu saja secara sederhana sekali, guru 

disatu pihak menyampaikan bahan pelajaran dan siswa dipihak lain akan 

menerima secara pasif. Akan tetapi jika pengertian mengajar ialah segala 

upaya yang dilakukan secara sengaja guna menciptakan proses belajar pada 

siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan, maka jelas bahwa yang 

menjadi sasaran akhir dari proses mengajar itu ialah siswa belajar.6 Karena 

pada penelitian ini siswa dituntut untuk aktif. 

Dari uraian tersebut diatas, terlihat pula bahwa mengajar itu suatu 

kegiatan yang melibatkan pengajar dan peserta didik. Peserta didik 

diharapkan belajar karena adanya intervensi pengajar. Dengan intervensi ini, 

diharapkan peserta didik menjadi terbiasa belajar sehingga ia mempunyai 

kebiasaan belajar. 

                                                        
5 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta : Depdikbud Direktorat jenderal 
pendidikan Tinggi, 1998), hlm.5  
6 Alma Buchari,et.all., Guru Profesional (menguasai metode dan terampil mengajar), (Bandung: 
Alfabeta, 2009), hlm.20 
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Jadi berdasarkan uraian diatas dapat terlihat bahwa mengajar 

matematika diartikan sebagai upaya memberikan rangsangan, bimbingan, 

pengarahan tentang pelajaran matematika kepada siswa agar terjadi proses 

belajar yang baik sehingga dalam mengajar matematika dapat berjalan lancer. 

Sehingga guru diharapkan dapat memahami tentang makna mengajar 

tersebut, karena mengajar tidak hanya menyampaikan pelajaran matematika 

melainkan mengandung makna yang lebih luas yaitu terjadinya interaksi 

manusiawi dengan berbagai aspek yang mencakup segala hal dalam pelajaran 

matematika. 

b. Prinsip-prinsip mengajar 

Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru. Dalam mengajar 

guru berhadapan dengan sekelompok siswa yang memerlukan bimbingan, dan 

pembinaan untuk menuju kedewasaan. Mengingat tugas yang berat itu guru 

yang mengajar didepan kelas harus mempunyai prinsip-prinsip mengajar dan 

harus dilaksanakan seefektif mungkin, agar guru tidak asal mengajar. Ada 

dua pendapat tentang prinsip-prinsip mengajar : 

1. Pendapat yang pertama mengemukakan bahwa prinsip-prinsip mengajar 

disimpulkan menjadi 10 prinsip seperti berikut ini : 

a. Perhatian   

b. Aktivitas 

c. Appersepsi 

d. Peragaan 

e. Repetisi 

f. Korelasi 
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g. Konsentrasi 

h. Sosialisasi 

i. Individualisasi 

j. Evaluasi  

2. Sedangkan pendapat yang kedua Mursel mengemukakan prinsip-prinsip 

mengajar, yang disimpulkan menjadi 6 prinsip seperti berikut : 

a. Konteks 

b. Fokus 

c. Sosialisasi 

d. Individualisasi 

e. Sequence 

f. Evaluasi.7 

Mengajar yang efektif tergantung pada keenam prinsip yang telah 

disebutkan diatas. Belajar yang efektif tergantung corak kemaknaan yang 

penuh dari belajar itu. Keenam prinsip yang praktis itu salah satu tak dapat 

diabaikan, agar dapat mengorganisasikan proses belajar untuk mencapai taraf 

maksimal mengenai makna penuh, juga untuk mencapai efektivitas maksimal, 

serta mendapatkan hasil terbaik dan autentik. 

4. Proses Belajar dan Mengajar Matematika 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang 

                                                        
7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010), 
hlm. 35. 
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dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan 

pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 

guna kepentingan pengajaran. Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu 

guru tuntut adalah bagaimana bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat 

dikuasai oleh anak didik secara tuntas.8 Dengan menggunakan alat peraga 

siswa akan lebih mudah memahami materi bangun segiempat yang guru 

sampaikan. 

Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih 

luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat 

adanya satu kesatuan kegiatan yang terpisahkan antara siswa yang belajar dan 

guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling 

menunjang.9 Dalam satu kali proses belajar mengajar, yang pertama kali 

dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang akan 

dicapai. Setelah merumuskan TPK, langkah berikutnya ialah menentukan 

materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut. Selanjutnya menentukan 

metode mengajar yang merupakan wanaha pengembangan materi pelajaran 

sehingga dapat diterima dan menjadi milik siswa. Kemudian menentukan alat 

peraga pengajaran yang dapat digunakan untuk memperjelas dan 

mempermudah penerimaan materi pelajaran oleh siswa serta dapat 

menunjang tercapainya tujuan tersebut. Langkah yang terakhir adalah 

menentukan alat evaluasi yag dapat mengukur tercapai-tidaknya tujuan yang 

                                                        
8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT RINEKA 
CIPTA, 2010), hlm.12 
9 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011), 
hlm.4 



21 
 

hasilnya dapat dijadikan sebagai feed back bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas mengajarnya maupun kuantitas belajar siswa. 

Dalam proses belajar mengajar ada empat strategi dasar yang meliputi 

hal-hal berikut:10 

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 

tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan 

pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 

Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 

serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 

dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan sistem instruksional yang 

bersangkutan secara keseluruhan. 

B. EFEKTIFITAS 

Efektifitas berasal dari kata efektif yang menurut kamus besar bahasa 

Indonesia berarti keberhasilan, manjur, atau mujarab. Jadi keefektifan pengajaran 

mengandung pengertian keberhasilan pengajaran dalam proses belajar untuk 

meningkatkan pencapaian hasil belajar.11 

                                                        
10 Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta:PT RINEKA CIPTA, 2010), hlm.5 
11 Suhermansyam, Pengertian Efektifitas, dalam  
http://suhermansyam020f03.blogspot.com/2012/11/pengertian-efektifitas.html, diakses 3 Agustus 
2014 
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Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan. Efektivitas disebut juga efektif, apabila tercapainya tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan 

pengertian efektivitas menurut Hidayat yang menjelaskan bahwa: “Efektivitas 

adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan 

waktu) yang telah tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai, 

makin tinggi efektivitasnya”.12  

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang 

atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari 

segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkannya. Jika hasil kegiatan 

semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya (Siagian, 2001: 

24).  

Pada dasarnya, dikemukakan bahwa cara yang terbaik untuk meneliti 

efektivitas ialah memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling 

berhubungan, diantaranya adalah paham mengenai optimal tujuan, prespektif 

sistematika, tekanan pada segi tingkah laku manusia dalam susunan organisasi. 

Efektivitas dijabarkan berdasarkan kapasitas suatu organisasi untuk memperoleh 

dan memanfaatkan sumber daya yang langka dan berharga secara sepandai mungkin 

dalam usahanya mengejar tujuan operasi dan operasionalnya (Streers, 1980:4-5).  

Efektivitas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran yang telah ditetapkan 

dan ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu perusahaan tersebut 

                                                        
12 Hidayat, Definisi dan Pengertian Efektifitas, dalam 
http://blog.wordpress.com/2009/3/definisidanpengertianefektifitas.html, diakses 3 Agustus 2014 
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telah memperhatikan efektivitas operasionalnya. Terdapat beberapa cara pengukuran 

terhadap efektivitas, sebagai berikut:  

1. Keberhasilan program  

2. Keberhasilan sasaran  

3. Kepuasan terhadap program  

4. Tingkat input dan output  

5. Pencapaian tujuan menyeluruh. 

Sementara menurut Gibson, efektivitas organisasi dapat diukur sebagai berikut:  

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai  

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan  

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap  

4. Perencanaan yang matang  

5. Penyusunan program yang tepat  

6. Tersedianya sarana dan prasarana  

7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik. 

Definisi-definisi tersebut menilai efektivitas dengan menggunakan tujuan 

akhir atau tujuan yang diinginkan. Kenyataan dalam upaya mencapai tujuan akhir, 

perusahaan harus mengenali kondisi-kondisi yang dapat menghalangi tercapainya 

tujuan, sehingga dapat diterima pandangan yang menilai efektivitas organisasi 

sebagai ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang 

layak dicapai. 

C. TEORI BELAJAR VAN HIELE 

Van Hiele adalah seorang pengajar matematika Belanda yang telah 

mengadakan penelitian di lapangan, melalui observasi dan tanya jawab, kemudian 
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hasil penelitiannya ditulis dalam disertasinya pada tahun 1954. Penelitian yang 

dilakukan Van Hiele melahirkan beberapa kesimpulan mengenai tahap-tahap 

perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri. Menurut Van Hiele, tiga 

unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi pengajaran dan 

metode pengajaran yang diterapkan, jika ditata secara terpadu akan dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir anak kepada tingkatan berfikir yang lebih 

tinggi.13 Van Hiele  menyatakan bahwa terdapat 5 tahap pemahaman geometri 

yaitu: Tahap pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi, dan keakuratan. Tahap 

berpikir van Hiele dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Tahap Pengenalan (Visualisasi) 

Tahap ini juga dikenal dengan tahap dasar, tahap rekognisi, tahap holistik, 

dan tahap visual. Pada tahap ini siswa mengenal bentuk-bentuk geometri hanya 

sekedar berdasar karakteristik visual dan penampakannya. Siswa secara eksplisit 

tidak terfokus pada sifat-sifat obyek yang diamati, tetapi memandang obyek 

sebagai keseluruhan. Oleh karena itu, pada tahap ini siswa tidak dapat memahami 

dan menentukan sifat geometri dan karakteristik bangun yang ditunjukkan. 

Sebagaimana Allah memerintahkan untuk memperhatikan dan memikirkan 

terlebih dahulu apapun yang akan dilakukan oleh manusia, seperti dijelaskan 

dalam ayat berikut: 

 

                                                        
13 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), hlm.51 
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”.(QS Al-Isra’ : 36) 

Ayat diatas sangat jelas arti kandungannya dan sangat berhubungan dengan 

tahap pengenalan (visualisasi) ini. Dengan mendengar, melihat dan merasakan 

dengan hati siswa mampu mengenal bentuk-bentuk dan sifat-sifat bangun 

segiempat. 

2. Tahap Analisis 

Tahap ini juga dikenal dengan tahap deskriptif. Pada tahap ini sudah tampak 

adanya analisis terhadap konsep dan sifat-sifatnya. Siswa dapat menentukan sifat-

sifat suatu bangun dengan melakukan pengamatan, pengukuran, eksperimen, 

menggambar dan membuat model. Meskipun demikian, siswa belum sepenuhnya 

dapat menjelaskan hubungan antara sifat-sifat tersebut, belum dapat melihat 

hubungan antara beberapa bangun geometri dan definisi tidak dapat dipahami oleh 

siswa. Seperti halnya tentang keagungan Alloh, manusia tidak mampu mencapai 

keluasan sifatNya meskipun manusia sudah mengetahui sifat-sifat Alloh. 

Dijelaskan dalam ayat dibawah ini:  
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 “ Bacalah, dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantara Kalam (tulis baca). Dia 

mengajar manusia apa yang tidak diketahui”. (QS Al-‘Alaq : 1-5) 

 Hubungan ayat diatas dengan tahap analisis adalah : dengan membaca 

siswa dapat menganalisis atau menyelidiki konsep dan sifat-sifatnya, dengan 

membaca siswa dapat menentukan sifat-sifat bangun segiempat serta mampu 

melakukan eksperimen terhadap bangun segiempat. 

3. Tahap Pengurutan (Deduksi Informal) 

Tahap ini juga dikenal dengan tahap abstrak, tahap abstrak/relasional, tahap 

teoritik, dan tahap keterkaitan. Hoffer menyebut tahap ini dengan tahap ordering. 

Pada tahap ini, siswa sudah dapat melihat hubungan sifat-sifat pada suatu bangun 

geometri dan sifat-sifat antara beberapa bangun geometri. Siswa dapat membuat 

definisi abstrak, menemukan sifat-sifat dari berbagai bangun dengan 

menggunakan deduksi informal, dan dapat mengklasifikasikan bangun-bangun 

secara hirarki. Meskipun demikian, siswa belum mengerti bahwa deduksi logis 

adalah metode untuk membangun geometri. 
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“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian 

dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 

dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. (QS An-Nuur : 45) 

Sebagaimana Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air secara 

berurutan ada yang berjalan diatas perutnya, ada yang berjalan dengan dua kaki 

dan ada pula yang berjalan dengan empat kaki. Begitulah hubungan ayat diatas 

dengan tahap pengurutan. 

4. Tahap Deduksi 

Dengan berfikir maka siswa mampu menyusun bukti dan ayat diatas 

mempunyai hubungan dengan tahap deduksi. Tahap ini juga dikenal dengan tahap 

deduksi formal. Pada tahap ini siswa dapat menyusun bukti, tidak hanya sekedar 

menerima bukti. Siswa dapat menyusun teorema dalam sistem aksiomatik. Pada 

tahap ini siswa berpeluang untuk mengembangkan bukti lebih dari satu cara. 

Perbedaan antara pernyataan dan konversinya dapat dibuat dan siswa menyadari 

perlunya pembuktian melalui serangkaian penalaran deduktif. Dan dengan 

menggunakan pemikiran serta akal yang sehat siswa mampu menerima pelajaran 

dari apa yang telah dipelajari. Dijelaskan dalam ayat berikut: 
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“Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, "Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran”. 

Rangkaian ayat diatas menjelaskan tentang perbedaan orang yang 

mengetahui dengan orang yang tidak mengetahui, dan hanya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran, dapat menyusun teorema, dapat 

mengembangkan bukti lebih dari satu cara. Begitulah hubungan ayat diatas 

dengan tahap deduksi. 

5. Tahap Keakuratan (Rigor) 

Clements & Battista juga menyebut tahap ini dengan tahap 

metamatematika, sedangkan Muser dan Burger menyebut dengan tahap 

aksiomatik. Pada tahap ini siswa bernalar secara formal dalam sistem matematika 

dan dapat menganalisis konsekuensi dari manipulasi aksioma dan definisi. Saling 

keterkaitan antara bentuk yang tidak didefinisikan, aksioma, definisi, teorema dan 

pembuktian formal dapat dipahami.14 Bernalar tidak lain adalah menggunakan 

hati dan dengan mendengarkan serta melihat manusia dapat mengambil pelajaran. 

Sebagaimana firman Allah: 

                                                        
14Abdussakir, Pembelajaran Geometri Sesuai Teori Van Hiele, dalam 
http://abdussakir.wordpress.com/2011/02/09/pembelajaran-geometri-sesuai-teori-van-hiele-
lengkap, diakses 14 November 2012 
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 “Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai 

telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah 

mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada”. (QS Al-Hajj : 

46) 

Hubungan ayat diatas dengan tahap keakuratan (rigor) adalah : siswa dapat 

bernalar secara formal dan dengan hatilah siswa dapat bernalar. Dengan hati pula 

siswa dapat memahami teori berfikir Van Hiele ini. Jika hanya dengan melihat 

dan mendengar saja siswa tidak dapat memahami materi pelajaran.  

Sifat-sifat yang berkaitan dengan tingkat-tingkat berpikir Van Hiele, adapun 

karakteristik dari model pembelajaran ini yaitu:15 

1) Berurutan(Sequencial). Dalam teori Van Hiele jika seorang siswa akan 

mencapai tingkat tertentu maka tingkat-tingkat di bawahnya harus ia peroleh. 

Artinya, agar siswa berhasil dalam satu tingkat tertentu maka siswa tersebut 

sudah harus berhasil melewati tingkat-tingkat  sebelumnya.  

2) Peningkatan(advancement). Proses dari satu level ke level yang lebih tinggi 

tergantung pada materi dan model pembelajaran yang digunakan. Ada metode 

pembelajaran yang dapat membuat siswa berpindah level dan ada juga yang 

                                                        
15 http://makalahdanrppvanhielefia.blogspot.com/2013/06/van-hiele.html. 10:58, diakses 10 juli 
2014 
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menghambat atau mencegah terjadinya peningkatan level. Van Hiele juga 

menjelaskan bahwa adanya kemungkinan untuk mengajar siswa di atas 

kemampuan aktualnya. Misalnya mengajarkan tentang pecahan tanpa siswa 

tahu arti pecahan. Atau pada tingkat yang lebih tinggi lagi, siswa diajarkan 

tentang turunan dan integral tanpa siswa mengetahui definisi dari turunan dan 

integral.  

3) Ekplisit dan Implisit. Apa yang implisit pada satu tingkat akan menjadi 

eksplisit pada tingkat berikutnya. Misalnya, pada tingkat 0 hanya bentuk 

gambar yang dipahami siswa, tetapi pada tingkat 1 gambar itu sudah di 

analisa dan juga komponen-komponen dan sifat-sifatnya ditemukan. 

4) Lingustic. Setiap tingkat mempunyai simbol bahasa dan sistem relasi yang 

akan mengaitkan simbol-simbol itu. Bila dua orang yang berbeda tingkat 

saling bertukar pikiran maka mereka tidak akan mengerti satu sama lain. 

Misalnya seorang guru yang menanyakan kepada siswa yang masih tingkat 0 

mengapa persegi merupakan persegipanjang maka siswa tersebut tidak akan 

mengerti alasannya karena pertanyaan tersebut seharusnya diperuntukkan 

kepada siswa yang memiliki tingkat berpikir 2. 

5) Mismatch. Bila guru, materi pembelajaran, kosakata, media pembelajaran dan 

lain sebagainya tidak sesuai dengan level siswa maka siswa akan mengalami 

kesulitan mengikuti proses pembelajaran. 

Menurut Van Hiele, semua anak mempelajari geometri dengan melalui 

tahap-tahap tersebut, dengan urutan yang sama, dan tidak dimungkinkan adanya 

tingkat yang diloncati. Akan tetapi, kapan seseorang siswa mulai memasuki suatu 

tingkat yang baru tidak selalu sama antara siswa yang satu dengan siswa yang 
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lain.16 Selain itu, proses perkembangan dari tahap yang satu ke tahap berikutnya 

terutama tidak ditentukan oleh umur atau kematangan biologis, tetapi lebih 

bergantung pada pengajaran dari guru dan proses belajar yang dilalui siswa. 

Van Hiele juga menyatakan bahwa dalam pembelajaran geometri, terdapat 5 

fase, yaitu: 

1. fase informasi, guru dan siswa menggunakan tanya-jawab dan kegiatan 

tentang objek-objek yang dipelajari pada tahap berpikir siswa. Guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa sambil melakukan observasi dan 

kegiatan ini bertujuan untuk mempelajari pengalaman awal siswa tentang 

topik yang dibahas, guru mempelajari petunjuk yang muncul dalam rangka 

menentukan pembelajaran selanjutnya yang akan diambil.  

2. fase orientasi, siswa mempelajari geometri melalui alat peraga yang sudah 

dipersiapkan oleh guru sampai siswa memahami ciri-ciri sifat komponen dan 

hubungan antar komponen dalam bangun geometri  

3. fase eksplisitasi/penjelasan, guru membantu siswa supaya siswa dapat 

menggunakan bahasa yang tepat dan akurat. Penjelasan dari guru ini akan 

berlangsung sampai sistem hubungan pada tahap berpikir mulai tampak 

nyata. 

4. fase orientasi bebas, siswa menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks 

berupa tugas yangmemerlukan banyak langkah, tugas yang dilengkapi dengan 

banyak cara, dan tugas yang open-ended. Melalui orientasi di antara para siswa 

dalam bidang investigasi, banyak hubungan antar objek menjadi jelas. 

                                                        
16 AL-Krisyanto, Pembelajaran Matematika Berdasarkan Teori Belajar Van Hiele, dalam  
http://kris-21.blogspot.com/2007/12/pembelajaran-matematika-berdasar-teori.html, diakses 14 
November 2012 
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5. fase integrasi, siswa meninjau kembali dan meringkas apa yang telah 

dipelajari dan guru dapat membantu siswa dalam membuat sintesis ini dengan 

melengkapi survey secara global terhadap apa yang telah dipelajari sehingga 

siswa mencapai tahap berpikir yang baru. 

Menurut teori Pierre dan Dina Van Hiele, tingkat-tingkat pemikiran 

geometrik dan fase pembelajaran siswa berkembang atau maju menurut tingkat-

tingkat sebagai berikut: dari tingkat visual Gestalt-like melalui tingkat-tingkat 

sophisticated dari deskripsi, analisis, abstraksi dan bukti. Teori ini mempunyai 

karakteristik sebagai berikut:  

a. Belajar adalah suatu proses yang diskontinu, yaitu ada loncatan-loncatan dalam 

kurva belajar yang menyatakan adanya tingkat-tingkat pemikiran yang diskrit dan 

berbeda secara kualitatif.  

b. Tingkat-tingkat itu berurutan dan berhirarki. Supaya siswa dapat berperan 

dengan baik pada suatu tingkat yang lanjut dalam hirarki van Hiele, ia harus 

menguasai sebagian besar dari tingkat yang lebih rendah. Kenaikan dari tingkat 

yang satu ke tingkat yang berikutnya lebih banyak tergantung dari pembelajaran 

daripada umur atau kedewasaan biologis. Seorang guru dapat mengurangi materi 

pelajaran ke tingkat yang lebih rendah, dapat membimbing untuk mengingat-ingat 

hafalan, tetapi seorang siswa tidak dapat mengambil jalan pintas ke tingkat tinggi 

dan berhasil mencapai pengertian, sebab menghafal bukan ciri yang penting dari 

tingkat manapun. Untuk mencapai pengertian dibutuhkan kegiatan tertentu dari 

fase-fase pembelajaran.  

c. Konsep-konsep yang secara implisit dipahami pada suatu tingkat menjadi 

dipahami secara eksplisit pada tingkat berikutnya. Pada setiap tingkat muncul 
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secara ekstrinsik dari sesuatu yang intrinsik pada tingkat sebelumnya. Pada 

tingkat dasar, gambar-gambar sebenarnya juga tertentu oleh sifat-sifatnya, tetapi  

seseorang yang berpikiran pada tingkat ini tidak sadar atau tidak tahu akan sifat-

sifat itu.  

d. Setiap tingkat mempunyai bahasanya sendiri, mempunyai simbol linguistiknya 

sendiri dan sistem relasinya sendiri yang menghubungkan simbol-simbol itu. 

Suatu relasi yang benar pada suatu tingkat, ternyata akan tidak benar pada tingkat 

yang lain. Misalnya pemikiran tentang persegi dan persegi panjang. Dua orang 

yang berpikir pada tingkat yang berlainan tidak dapat saling mengerti, dan yang 

satu tidak dapat mengikuti yang lain. Struktur bahasa adalah suatu faktor yang 

kritis dalam perpindahan tingkat-tingkat ini.  

Pengalaman Belajar sesuai Tahap Berpikir van Hiele 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tingkat berpikir siswa dalam geometri 

menurut teori van Hiele lebih banyak bergantung pada isi dan metode 

pembelajaran.Oleh sebab itu, perlu disediakan aktivitas-aktivitas yang sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa. Aktivitas-aktivitas yang dapat digunakan untuk tiga 

tahap pertama, yaitu tahap 0 sampai tahap 2, sebagai berikut: 

1)      AktivitasTahap0(Visualisasi) 

Pada tahap 0 ini, bangun-bangun geometri diperhatikan berdasarkan 

penampakan fisik sebagai suatu keseluruhan. Aktivitas untuk tahap ini antara lain 

sebagai berikut: 

a. Memanipulasi, mewarna, melipat dan mengkonstruk bangun-bangun geometri. 
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b. Mengidentifikasi bangun atau relasi geometri dalam suatu gambar sederhana, 

dalam kumpulan potongan bangun, blok-blok pola atau alat peraga yang lain, 

dalam berbagai orientasi, melibatkan obyek-obyek fisik lain di dalam kelas, 

rumah, foto, atau tempat lain, dan dalam bangun-bangun yang lain. 

c. Membuat bangun dengan menjiplak gambar pada kertas bergaris, menggambar 

bangun, dan mengkonstruk bangun. 

d. Mendeksripsikan bangun-bangun geometri dan mengkonstruk secara verbal 

menggunakan bahasa baku atau tidak baku, misalnya kubus “seperti pintu atau 

kotak.”. 

e. Mengerjakan masalah yang dapat dipecahkan dengan menyusun, mengukur, 

dan menghitung. 

2)      AktivitasTahap 1 (Analisis) 

Pada tahap 1 ini siswa diharapkan dapat mengungkapkan sifat-sifat bangun 

geometri. Aktivitas untuk tahap ini antara lain sebagai berikut. 

a. Mengukur, mewarna, melipat, memotong, memodelkan, dan menyusun dalam 

urutan tertentu untuk mengidentifikasi sifat-sifat dan hubungan geometri 

lainnya. 

b. Mendeskripsikan kelas suatu bangun sesuai sifat-sifatnya. 

c. Membandingkan bangun-bangun berdasarkan karakteristik sifat-sifatnya. 

d. Mengidentifikasi dan menggambar bangun yang diberikan secara verbal atau 

diberikan sifat-sifatnya secara tertulis. 

e. Mengidentifikasi bangun berdasarkan sudut pandang visualnya. 
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f. Membuat suatu aturan dan generalisasi secara empirik (berdasarkan beberpa 

contoh yang dipelajari). 

g. Mengidentifikasi sifat-sifat yang dapat digunakan untuk mencirikan atau 

mengkontraskan kelas-kelas bangun yang berbeda. 

h. Menemukan sifat objek yang tidak dikenal. 

i. Menjumpai dan menggunakan kosakata atau simbol-simbol yang sesuai. 

j. Menyelesaikan masalah geometri yang dapat mengarahkan untuk mengetahui 

dan menemukan sifat-sifat suatu gambar, relasi geometri, atau pendekatan 

berdasar wawasan. 

3)      Aktivitas Tahap 2 (Deduksi Informal) 

Pada tahap 2 ini siswa diharapkan mampu mempelajari keterkaitan antara 

sifat-sifat dan bangun geometri yang dibentuk. Aktivitas siswa untuk tahap ini 

antara lain sebagai berikut. 

a. Mempelajari hubungan yang telah dibuat pada tahap 1, membuat inklusi, dan 

membuat implikasi. 

b. Mengidentifikasi sifat-sifat minimal yang menggambar suatu bangun. 

c. Membuat dan menggunakan definisi. 

d. Mengikuti argumen-argumen informal. 

e. Menyajikan argumen informal. 

f. Mengikuti argumen deduktif, mungkin dengan menyisipkan langkah-langkah 

yang kurang. 

g. Memberikan lebih dari satu pendekatan atau penjelasan. 
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h. Melibatkan kerjasama dan diskusi yang mengarah pada pernyataan dan 

konversnya. 

i. Menyelesaikan masalah yang menekankan pada pentingnya sifat-sifat gambar 

dan saling keterkaitannya. 

D. HASIL BELAJAR 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.17 Sedangkan pengertian 

belajar adalah aktifitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap.18 Jadi, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.19 

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) 

keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-

cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil 

belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi 

kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoris. Sedangkan Benyamin Bloom 

yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah , yakni ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 

                                                        
17 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.44 
18 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.39 
19 Nana Sudjana, penilaian hasil proses belajar mengajar,(Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,2005), hlm.22 
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Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya 

dalam proses belajar. Di dalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang 

mempengaruhinya, antara lain sebagai berikut:20 

a. Motivasi 

Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam 

diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna 

pencapaian suatu tujuan. 

 

b. Sikap 

Gable mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan 

saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh langsung 

kepada respon individu terhadap suatu objek atau situasi yang berhubungan 

dengan objek itu. 

c. Minat 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat timbul karena daya tarik dari luar dan 

juga datang dari diri sendiri. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan 

hasil belajar yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan 

menghasilkan hasil belajar yang rendah. 

d. Kebiasaan belajar 

Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang menetap 

pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan 

tugas, dan pengaturan waktu untuk menyelesaikan kegiatan. 

                                                        
20 Haji Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm.101 
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e. Konsep diri 

Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang 

menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan 

perasaannya, serta bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang 

lain. 

E. TINJAUAN MATERI 

Secara umum ada enam macam bangun datar segi empat, antara lain Persegi 

pangjang, Persegi, Jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, dan trapesium.21 

1. Persegi panjang 

Persegi panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang 

sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku. 

Sifat-sifat persegi panjang adalah:22 

i. Panjang sisi-sisi yang berhadapan sama dan sejajar. 

ii. Keempat sudutnya siku-siku. 

iii. Panjang diagonal-diagonalnya sama dan saling membagi dua sama panjang. 

Keliling dan luas persegi panjang : 

 

 

Gambar 2.1 Persegi Panjang 

 

 

2. Persegi 
                                                        
21 Dewi Nuharini, Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya Untuk Kelas VII SMP dan 
MTs, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm.250 
22 Atik Wintarti, dkk, Contextual Teaching and learning Matematika SMP/MTs Kelas VII Edisi 4, 
(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm.253 

= ݈݈݃݊݅݅݁ܭ ݌)2 + ܭ ݑܽݐܽ (݈ = ݌2 + 2݈ 

ݏܽݑܮ = ݌ × ݈ =   ݈݌
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Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi sam panjang 

dan empat siku-siku. 

Sifat-sifat persegi adalah: 

i. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

ii. Keempat sudutnya siku-siku 

iii. Panjang diagonal-diagonalnya sama dan saling membagi dua sama panjang 

iv. Panjang keempat sisinya sama 

v. Setiap sudutnya dibagi dua sama ukuran oleh diagonal-diagonalnya 

vi. Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus. 

Keliling dan luas persegi: 

  

 

Gambar 2.2 Persegi 

3. Jajargenjang 

Jajargenjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari sebuah segitiga 

dan bayangannya yang diputar setengah putaran (1800) pada titik tengah salah 

satu sisinya. 

Sifat-sifat jajargenjang adalah: 

i. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 

ii. Sudut-sudut yang berhadapan sama ukurannya 

iii. Dua sudut yang berdekatan saling berpelurus 

iv. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua bagian 

sama besar 

ܭ =  ݏ4

ܮ = ݏ × ݏ = ଶݏ  
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v. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang 

Keliling dan luas jajargenjang: 

 

 

Gambar 2.3 Jajar Genjang 

4. Belah ketupat 

Belah ketupat adalah bangun segi empat yang dibentuk dari gabungan 

segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya. 

Sifat-sifat belah ketupat adalah: 

i. Semua sisinya kongruen 

ii. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

iii. Sudut-sudut yang berhadapan kongruen 

iv. Diagonal-diagonalnya membagi sudut menjadi dua ukuran yang sama 

ukurannya 

v. Kedua diagonal saling tegak lurus dan saling membagi dua sama panjang 

vi. Diagonal membagi belah ketupat menjadi dua bagian sama besar atau 

diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri 

vii. Jumlah ukuran dua sudut yang berdekatan 1800. 

Keliling dan luas belah ketupat: 

  

 

ܭ = +݌)2 ݅ݏ݅ݏ ℎ݈ܽ݉ݑ݆ ݑܽݐܽ(݈ −   ܽݕ݊݅ݏ݅ݏ

ܮ = ݏ݈ܽܽ × ݅݃݃݊݅ݐ = ܽ ×   ݐ

ܭ = ݏ + ݏ + ݏ + ݏ =  ݏ4

ܮ =
1
2 + ݀ଵ + ݀ଶ 
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Gambar 2.4 Belah Ketupat 

5. Layang-layang 

Layang-layang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari gabungan dua 

buah segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. 

Sifat-sifat layang-layang adalah: 

i. Panjang dua pasang sisi berdekatan sama 

ii. Sepasang sudut yang berhadapan sama ukurannya 

iii. Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua sama ukurannya 

iv. Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan salah satu diagonalnya membagi 

diagonal yang lain menjadi dua sama panjang 

Keliling dan luas layang-layang: 

  

 

Gambar 2.5 Layang-layang 

6. Trapesium  

Trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai tepat sepasang sisi 

yang berhadapan sejajar. Secara umum ada tiga jenis trapesium sebagai berikut : 

i) Trapesium sebarang 

Trapesium sebarang adalah trapesium yang keempat sisinya tidak sama 

panjang. 

ii) Trapesium sama kaki 

Trapesium sama  kaki adalah trapesium yang mempunyai sepasang sisi yang 

sama panjang. 

ܭ = ݔ)2 +  (ݕ

ܮ =
1
2 × ݀ଵ × ݀ଶ 
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Ciri-ciri khusus trapesium sama kaki, yaitu: 

 Diagonal-diagonalnya sama panjang 

 Sudut-sudut alasnya sama besar 

 Dapat menempati bingkainya dengan dua cara 

iii) Trapesium siku-siku 

Trapesium siku-siku adalah  trapesium yang salah satu sudutnya merupakan 

sudut siku-siku (900). 

Sifat trapesium secara umum dapat dikatakan bahwa : jumlah sudut yang 

berdekatan diantara dua sisi sejajar pada trapesium adalah 1800. 

Keliling dan luas trapesium : 

 

Gambar 2.6 Trapesium Sebarang Gambar 2.7 Trapesium Sama Kaki Gambar 2.8 Trapesium siku-

siku  

 

 

 

F.  KERANGKA PEMBELAJARAN BERDASARKAN TEORI VAN HIELE 

1) Pertemuan pertama 

 Guru dan siswa menggunakan tanya jawab dan kegiatan tentang bangun 

persegi panjang dan persegi pada tahap berfikir siswa. 

݉ݑ݅ݏ݁݌ܽݎݐ ݈݈݃݊݅݅݁݇ =  ܽݕ݊݅ݏ݅ݏ ݐܽ݌݉݁݁݇ ℎ݈ܽ݉ݑ݆

݉ݑ݅ݏ݁݌ܽݎݐ ݏܽݑܮ =
1
2 × ݎ݆݆ܽܽ݁ݏ ݅ݏ݅ݏ ℎ݈ܽ݉ݑ݆ ×  ݅݃݃݊݅ݐ
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 Siswa mempelajari bangun persegi panjang dan persegi melalui alat 

peraga yang sudah dipersiapkan oleh guru sampai siswa memahami ciri-

ciri sifat komponen dan hubungan antara komponen dalam bangun 

persegi panjang dan persegi. 

 Guru membantu siswa supaya siswa dapat menggunakan bahasa yang 

tepat dan akurat. 

 Siswa menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks berupa tugas yang 

memerlukan banyak langkah dan dilengkapi dengan banyak cara.  

 Siswa meninjau kembali dan meringkas apa yang telah dipelajari dan 

guru dapat membantu siswa dalam membuat sintesis ini dengan 

melengkapi survey secara global terhadap apa yang telah dipelajari 

sehingga siswa mencapai tahap berfikir yang baru.    

Tabel 2.1: Kegiatan guru dan siswa 

Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan  Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa sambil melakukan 

observasi yang bertujuan untuk 

mempelajari pengalaman awal 

siswa tentang persegi panjang 

dan persegi. 

 Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

tentang persegi 

panjang, dan persegi. 

Inti  Guru memperlihatkan alat 

peraga dengan tujuan agar siswa 

lebih mudah memahami ciri-ciri 

 Siswa mempelajari 

persegi panjang, 

persegi, belah ketupat, 



44 
 

sifat komponen dan hubungan 

antar komponen bangun persegi 

panjang dan persegi. 

 

 

 

 Guru memberikan penjelasan 

yang akan berlangsung sampai 

sistem hubungan pada tahap 

berfikir mulai tampak nyata. 

 Guru memberikan tugas-tugas 

yang memerlukan banyak 

langkah dan banyak cara. 

layang-layang, 

jajargenjang dan 

trapesium melalui alat 

peraga yang telah 

dipersiapkan oleh guru 

sampai siswa 

memahami sifat 

komponen dan 

hubungan antar 

komponen bangun 

persegi panjang, dan 

persegi. 

 Siswa memperhatikan 

dan memahami 

penjelasan dari guru . 

 

 

 

 Siswa mengerjakan 

tugas-tugas dari guru 

yang memerlukan 

banyak langkah dan 

banyak cara.  

Penutup  Guru memberikan waktu siswa  Siswa meninjau 
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untuk meninjau kembali dan 

meringkas apa yang telah 

dipelajari dan guru dapat 

membantu siswa dalam 

membuat sintesis.  

kembali dan meringkas 

apa yang telah 

dipelajari serta 

membuat sintesis 

dengan bantuan guru. 

 

2) Pertemuan kedua 

 Guru dan siswa menggunakan tanya jawab dan kegiatan tentang bangun 

belah ketupat dan layang-layang pada tahap berfikir siswa. 

 Siswa mempelajari bangun belah ketupat dan layang-layang melalui alat 

peraga yang sudah dipersiapkan oleh guru sampai siswa memahami ciri-

ciri sifat komponen dan hubungan antara komponen dalam bangun 

persegi panjang dan persegi. 

 Guru membantu siswa supaya siswa dapat menggunakan bahasa yang 

tepat dan akurat. 

 Siswa menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks berupa tugas yang 

memerlukan banyak langkah dan dilengkapi dengan banyak cara. 

 Siswa meninjau kembali dan meringkas apa yang telah dipelajari dan 

guru dapat membantu siswa dalam membuat sintesis ini dengan 

melengkapi survey secara global terhadap apa yang telah dipelajari 

sehingga siswa mencapai tahap berfikir yang baru.    

Tabel 2.2: Kegiatan guru dan siswa 

Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa 
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Pendahuluan  Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa sambil melakukan 

observasi yang bertujuan untuk 

mempelajari pengalaman awal 

siswa tentang belah ketupat dan 

layang-layang. 

 Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

tentangbelah ketupat 

dan layang-layang. 

Inti  Guru memperlihatkan alat peraga 

dengan tujuan agar siswa lebih 

mudah memahami ciri-ciri sifat 

komponen dan hubungan antar 

komponen bangun belah ketupat 

dan layang-layang.  

 

 

 

 Guru memberikan penjelasan 

yang akan berlangsung sampai 

sistem hubungan pada tahap 

berfikir mulai tampak nyata. 

 Guru memberikan tugas-tugas 

yang memerlukan banyak 

langkah dan banyak cara. 

 Siswa mempelajari 

persegi panjang, 

persegi, belah ketupat, 

layang-layang, 

jajargenjang dan 

trapesium melalui alat 

peraga yang telah 

dipersiapkan oleh 

guru sampai siswa 

memahami sifat 

komponen dan 

hubungan antar 

komponen bangun 

belah ketupat dan 

layang-layang. 

 Siswa memperhatikan 

dan memahami 

penjelasan dari guru . 
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 Siswa mengerjakan 

tugas-tugas dari guru 

yang memerlukan 

banyak langkah dan 

banyak cara. 

Penutup  Guru memberikan waktu siswa 

untuk meninjau kembali dan 

meringkas apa yang telah 

dipelajari dan guru dapat 

membantu siswa dalam membuat 

sintesis.  

 Siswa meninjau 

kembali dan 

meringkas apa yang 

telah dipelajari serta 

membuat sintesis 

dengan bantuan guru. 

 

3) Pertemuan ketiga 

 Guru dan siswa menggunakan tanya jawab dan kegiatan tentang bangun 

jajargenjang dan trapesium pada tahap berfikir siswa. 

 Siswa mempelajari bangun jajargenjang dan trapesium melalui alat 

peraga yang sudah dipersiapkan oleh guru sampai siswa memahami ciri-

ciri sifat komponen dan hubungan antara komponen dalam bangun 

jajargenjang dan trapesium. 

 Guru membantu siswa supaya siswa dapat menggunakan bahasa yang 

tepat dan akurat. 

 Siswa menghadapi tugas-tugas yang lebih kompleks berupa tugas yang 

memerlukan banyak langkah dandilengkapi dengan banyak cara. 
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 Siswa meninjau kembali dan meringkas apa yang telah dipelajari dan 

guru dapat membantu siswa dalam membuat sintesis ini dengan 

melengkapi survey secara global terhadap apa yang telah dipelajari 

sehingga siswa mencapai tahap berfikir yang baru.    

Tabel 2.3: Kegiatan guru dan siswa 

Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa 

Pendahuluan  Guru mengajukan pertanyaan 

kepada siswa sambil 

melakukan observasi yang 

bertujuan untuk mempelajari 

pengalaman awal siswa 

tentang jajargenjang dan 

trapesium. 

 Siswa menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

tentang jajargenjang dan 

trapesium. 

Inti  Guru memperlihatkan alat 

peraga dengan tujuan agar 

siswa lebih mudah 

memahami ciri-ciri sifat 

komponen dan hubungan 

antar komponen bangun 

jajargenjang dan trapesium.  

 

 

 

 Guru memberikan penjelasan 

 Siswa mempelajari 

persegi panjang, persegi, 

belah ketupat, layang-

layang, jajargenjang dan 

trapesium melalui alat 

peraga yang telah 

dipersiapkan oleh guru 

sampai siswa memahami 

sifat komponen dan 

hubungan antar 

komponen bangun 
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yang akan berlangsung 

sampai sistem hubungan 

pada tahap berfikir mulai 

tampak nyata. 

 Guru memberikan tugas-

tugas yang memerlukan 

banyak langkah dan banyak 

cara. 

jajargenjang dan 

trapesium. 

 Siswa memperhatikan 

dan memahami 

penjelasan dari guru . 

 

 

 Siswa mengerjakan 

tugas-tugas dari guru 

yang memerlukan 

banyak langkah dan 

banyak cara.  

Penutup  Guru memberikan waktu 

siswa untuk meninjau 

kembali dan meringkas apa 

yang telah dipelajari dan guru 

dapat membantu siswa dalam 

membuat sintesis.  

 Siswa meninjau kembali 

dan meringkas apa yang 

telah dipelajari serta 

membuat sintesis dengan 

bantuan guru. 

 

G. PENELITIAN TERDAHULU 

1. Fauzi Arif, tahun 2010. Dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

 Pada tahap penyajian analisis pembelajaran dilaksanakan secara kelompok 

dengan menggunakan media alat peraga untuk setiap kelompoknya. Pada 

tahap penyajian deduksi informal pembelajaran dilaksanakan secara 
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individu dengan menggunakan media gambar untuk setiap siswa. Tahap 

penyajian pembelajaran dari Van Hiele tersebut dimaksudkan agar siswa 

lebih memahami materi secara konseptual maupun prosedural. Peningkatan 

pemahaman siswa tersebut karena dalam proses belajar mengajar siswa 

lebih senang, lebih semangat dan lebih tertarik dalam belajar melalui 

implementasi teori Van Hiele terutama dalam penggunaan alat peraga dan 

media gambarnya. Selanjutnya dengan tahap pembelajaran yang berbeda 

dari teori Van Hiele, konsep materi lebih mudah dipahami oleh siswa. 

 Hasil pembelajaran dengan implementasi teori Van Hiele pada materi 

melakukan hitung volume bangun ruang kubus dan balok sangat 

memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari tes diakhir siklus yang 

menggambarkan bahwa seluruh siswa telah mencapai batas ketuntasan 

belajar yaitu nilai 65 tanpa menempuh pembelajaran remidial. Hal ini 

berdasarkan pernyataan dari kepala madrasah dan guru matematika setempat 

bahwa belum pernah dalam pembelajaran matematika siswa nilai akhir 

pembelajarannya mencapai batas ketuntasan secara keseluruhan sebelum 

diadakan pembelajaran remidial. 

Dari penelitian Fauzi Arif dengan penelitian saya ada beberapa hubungan, 

yaitu: dengan menggunakan teori Van Hiele pada penelitian fauzi arif, siswa lebih 

senang, lebih semangat dan lebih tertarik dalam belajar, serta dapat mencapai 

batas ketuntasan belajar tanpa menempuh pembelajaran remidial. Sedangkan 

dalam peniltian saya, siswa lebih berminat belajar dan secara terus menerus siswa 

terpacu untuk belajar secara menyenangkan, serta penerapan pembelajaran dengan 
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menggunakan teori berfikir Van Hiele ini efektif terhadap hasil belajar siswa pada 

materi bangun segiempat. 

2. Reni Rusminingsih, tahun 2010. Dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

 Berdasarkan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa dalam materi persegi dan persegi panjang dalam bentuk soal cerita 

menunjukkan peningkatan dari setiap tindakan. Hal ini terlihat dari tes 

formatif pada siklus I bahwa nilai rata-rata yang dicapai adalah 72,36% 

pada kategori cukup dan prosentase ketuntasan aktifitas peneliti 78,5% pada 

kategori cukup sedangkan prosentase ketunttasan belajar siswa 81% pada 

kategori sudah baik. Sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II 

ninlai rata-rata formatif yang dicapai siswa menunjukkan adanya 

peningkatan yaitu 92,30% pada kategori sangat baik. Dengan prosentase 

aktifitas penelitian adalah 92,30% pada kategori sangat baik dan ketuntasan 

belajar siswa adalah mencapai 90,9% pada kategori sangat baik. Untuk lebih 

meningkatkan lagi standar prosentase ketuntasan belajar sehingga perlu 

dilanjutkan ke siklus III. Pada siklus III ini rata-rata tes formatif yang 

dicapai siswa meningkat yaitu 99,75% pada kategori sangat baik dengan 

prosentase ketuntasan aktifitas peneliti 96,9% pada kategori sangat baik dan 

ketuntasan belajar siswa yang dikehendaki yaitu sebesar 96,36% sehingga 

tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 Berdasarkan hasil angket yang telah ada untuk melihat respon siswa setelah 

diajarkan menggunakan teori Van Hiele, ternyata kebanyakan siswa lebih 

senang karena siswa lebih memahami materi jika diajarkan dengan cara 

bertahap, adapun teori  Van Hiele tersebut ada 5 tahap yaitu (1) tahap 
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pengenalan, (2) tahap analisis, (3) tahap pengurutan, (4) tahap deduksi dan  

(5) tahap akurasi.   

Pada penelitian Reni Rusminingsih dapat dilihat bahwa pada setiap siklus 

nilai rata-rata formatif yang dicapai siswa menunjukkan adanya peningkatan dan 

berhenti pada siklus III karena sudah melebihi prosentase ketuntasan aktifitas 

peneliti, serta berdasarkan hasil angket  tenyata respon kebanyakan siswa lebih 

senang karena siswa lebih memahami materi jika diajarkan dengan cara bertahap. 

Sedangkan pada penelitian saya selain teori Van Hiele efektif terhadap hasil 

belajar siswa dan membuat siswa lebih senang dalam belajar, teori ini juga 

membuat siswa lebih cepat memahami materi karena adanya alat peraga. 

H. KERANGKA BERFIKIR PENELITIAN 

Berangkat dari permasalahan diatas maka dibuatlah suatu kerangka 

pemikiran yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman tentang konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini. Kerangka pemikirannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

X 

X1 

X2 

V 

V 

Y 

NV 

NV 
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Keterangan : 

X = Siswa 

X1 = Siswa laki-laki 

X2 = Siswa perempuan 

V = Menggunakan teori Van Hiele 

N.V = Tidak menggunakan teori Van Hiele 

Y = Efektifitas penerapan pembelajaran berdasarkan tahap berfikir Van Hiele.  

 


